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ABSTRAK

Kekurangan zat besi, bersama dengan penyakit malaria
dan cacing tambang, adalah penyebab utama anemia
selama kehamilan. kekurangan mikronutrien seperti
asam folat, vitamin A, dan vitamin B12 Selama bertahun-
tahun, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah
merekomendasikan pemberian suplemen zat besi
kepada ibu hamil, khususnya di negara berpenghasilan
tinggi dan rendah. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesehatan
ibu hamil melalui kegiatan penapisan (skrining), yang
mencakup pemeriksaan kehamilan, pemeriksaan kadar
hemoglobin (Hb), dan pemeriksaan kadar protein dan
glukosa dalam urine, serta pendidikan kesehatan
tentang anemia dan kekurangan energi kalori (KEK).
Program ini telah dilaksanakan bekerja sama dengan
PMB Atika Kabupaten Madiun, yang juga akan
melibatkan bidan PMB. Pelaksanaan diikuti oleh 5
peserta ibu hamil, diawali dengan kegiatan pre test,
pemeriksaan kehamilan dan laboratorium kemudian
penyuluhan dan konseling. Dengan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen Kebidanan
Universitas Muhammadiyah Madiun beserta mahasiswa,
diharapkan dapat membantu program pemerintah dalam
pelaksanaan program kesehatan, terutama
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang cara
mencegah kehamilan.

ABSTRACT

Iron deficiency, along with malaria and hookworm
disease, is a major cause of anemia during pregnancy.
Micronutrient deficiencies such as folic acid, vitamin A,
and vitamin B12 also contribute. Over the years, the
World Health Organization (WHO) has recommended
iron supplementation for pregnant women, particularly in
both high- and low-income countries. The aim of this

24

Submitted for possible open access publication under the terms and conditions
BY _5A of the Creative Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



Jurnal Pengabdian Masyarakat Mandira Cendikia
Vol.4 No. 6 Juni 2025
p https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm

community service activity is to improve the health of
pregnant women through screening activities, which
include pregnancy check-ups, hemoglobin (Hb) level
tests, as well as protein and glucose tests in urine, along
with health education on anemia and calorie energy
deficiency (KEK). This program has been carried out in
collaboration with PMB Atika in Madiun Regency, which
also involves midwives from PMB. The implementation
was attended by 5 pregnant women patrticipants, starting
with a pre-test, pregnancy and laboratory examinations,
followed by health education and counseling. It is hoped
that this community service, conducted by the midwifery
lecturers of Universitas Muhammadiyah Madiun along
with students, will contribute to the government's health
programs, particularly in increasing pregnant women's
knowledge about pregnancy prevention.

PENDAHULUAN

Permasalahan anemia pada kehamilan masih dalam prioritas masalah
kesehatan utama dalam kehamilan. lbu hamil jika kekurangan zat besi akan
menyebabkan masalah hematologi dalam kehamilan. 14% ibu hamil menurut WHO
terdapat anemia dan banyak dialami 51% di negara berkembang. Di Indonesia
terdapat 40,1% ibu hamil mengalami anemia (SDKI, 2013). Prevalensi terbanyak di
Indonesia sebanyak 37,1% menurut data Riskesdas tahun 2013, secara rinci dapat
dijabarkan terdapat 36,4% ibu hamil di kota dan 37,88% ibu hamil di pedesaan
(Fentiana et al, 2022). Anemia kehamilan menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang naik secara signifikan di Indonesia dan sebagian besar negara Asia Tenggara.
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di PMB Atika Amd, Keb menyatakan
bahwa dalam kurun waktu 2 bulan pada pemeriksaan kehamilan terdapat 10 ibu
hamil mengalami anemia yang dilihat dalam buku KIA berdasarkan analisis
laboratorium.

Masalah kesehatan yang perlu menjadi perhatian khusus pada ibu hamil
adalah ibu hamil yang mengalami kekurangan gizi, jika ibu hamil kurang asupan zat
besi maka dapat mengakibatkan anemia yang akan meningkatkan risiko perdarahan
dan melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (Safitri, 2020). Penyebab utama
anemia pada kehamilan adalah kekurangan zat besi bersamaan dengan penyakit
malaria dan cacing tambang serta kurangnya mikronutrien seperti asam folat,
vitamin A, dan vitamin B12 (Riza, 2023). Pemberian suplemen zat besi kepada ibu
hamil telah direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) khususnya
di negara berpenghasilan tinggi dan rendah. Menurut penelitian Mahendra et al
(2019) kepatuhan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan kehamilan cenderung
mengalami keterlambatan.

Pengetahuan ibu hamil tenang anemia sangat penting, hal ini dibuktikan
dengan penelitian dari Harna tahun 2020 yang menemukan bahwa kurangnya
pengetahuan ibu tentang anemia, tanda dan gejala serta bagaimana pencegahan
anemia pada kehamilan. Selain pengetahuan, pendidikan ibu juga berpengaruh
terhadap kejadian anemia pada ibu hamil (Sekarini et al, 2025). Berdasarkan data
dan literature diatas maka peneliti ingin melakukan edukasi terkait komplikasi
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kehamilan, sehingga ibu hamil mengetahui tanda bahaya tidak hanya anemia namun
komplikasi terkait kehamilan yang lainnya.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis situasi dari pendahuluan diatas maka perlu dilakukan solusi
untuk program pengabdian masyarakat di PMB Atika Kab. Madiun, diantaranya : (1)
Penyuluhan ibu hamil tentang anemia dan KEK, (2) Pemeriksaan Kehamilan serta
deteksi dini risiko kehamilan.

1. Penyuluhan ibu hamil tentang anemia dan KEK

Program pengabdian masyarakat di PMB Atika Kab Madiun akan
dilakukan penyuluhan kepada ibu hamil mengenai anemia dan Kekurangan
Energi Kronis (KEK). Pendidikan kesehatan ibu hamil dapat melalui kelas ibu
hamil yang diharapkan dapat mengedukasi ibu hamil melalui penyuluhan (Ida
& Afriani, 2021). Kekurangan zat besi biasanya menyebabkan anemia pada
kehamilan. Karena tubuh hamil mengalami perubahan besar, jumlah darah
dalam tubuh meningkat sekitar 20% hingga 30%, tubuh memerlukan lebih
banyak zat besi dan vitamin untuk membuat hemoglobin. lbu juga akan
membuat lebih banyak darah untuk berbagi dengan bayinya selama
kehamilan. Tubuh membutuhkan darah hingga tiga puluh persen lebih banyak
dari sebelum hamil (Astriana, 2017). Menurut (Damanik et al, 2019)
klasifikasi anemia dimulai pada trimester pertama dan ketiga kehamilan. Pada

trimester pertama, nilai <11 gr/dl dicatat, dan pada trimester kedua, nilai
<10,5 gr/dl dicatat.

2. Pemeriksaan kehamilan untuk deteksi dini komplikasi kehamilan

Pemeriksaan kehamilan dilakukan pada ibu hamil TM I, 1l dan Il oleh
bidan di PMB Atika Kab. Madiun. Setelah itu dilakukan skrining dengan
pemeriksaan Hb dan proterin urin. Tujuan dilakukan pemeriksaan skrining ini
adalah dapat memberi tahu ibu apakah janin berisiko mengalami kondisi
medis tertentu. Jika salah satu tes menunjukkan hasil positif, biasanya akan
diperlukan tes tambahan untuk mendukung diagnosis (Fitriani, 2022). Pada
saat antenatal, pemeriksaan laboratorium dilakukan, termasuk golongan
darah, kadar hemoglobin darah (Hb), pemeriksaan protein dan urin,
pemeriksaan kadar gula darah, pemeriksaan darah malaria di daerah
endemis malaria, pemeriksaan sifilis di daerah dengan risiko tinggi dan ibu
hamil yang dicurigai menderita sifilis, pemeriksaan HIV terutama di daerah
dengan risiko tinggi kasus HIV dan ibu hamil yang dicurigai menderita HIV,
dan pemeriksaan BTA (Dharmayanti et al, 2019).

Atas indikasi, pemeriksaan protein dalam urin dilakukan pada ibu hamil
pada trimester kedua dan ketiga karena dapat mendeteksi dini atau skrining
terhadap komplikasi kehamilan (Septiyaningsih et al. 2020) Tujuan
pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui apakah ada proteinuria pada ibu
hamil. Salah satu tanda preeklampsia pada ibu hamil adalah proteinuria.
Selama trimester pertama dan ketiga kehamilan, kadar hemoglobin darah ibu
hamil diperiksa minimal sekali. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah
untukmengetahui apakah ibu hamil tersebut mengalami anemia selama
kehamilannya, karena anemia dapat mempengaruhi perkembangan janin.
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Faktor sosial budaya juga mempengaruhi ibu hamil dalam melakukan
pemeriksaan kehamilan (Arwiyantasari, 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membutuhkan partisipasi
mitra. Oleh karena itu, mitra, PMB Atika berpartisipasi dalam beberapa
kegiatan yang disebutkan di atas. Pertama dan terpenting, berpartisipasi
dalam proses perencanaan kegiatan. Sebagai mitra, pihak sekolah
bertanggung jawab untuk merencanakan kegiatan. Ini termasuk menentukan
peserta, waktu, tempat, strategi pelaksanaan, penyediaan sarana,
prasarana, dan kebutuhan lainnya. Sebagai pengelola PMB, bidan di PMB
juga ikut Dberpartisipasi dalam kegiatan pengabdian, diantaranya
pemeriksaan kehamilan di lakukan oleh bidan PMB dibantu asisten bidan
dan mahasiswa kebidanan

HASIL PEMBAHASAN

a. Pelaksanaan
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, khususnya
dalam bidang pendidikan kesehatan ibu hamil tentang pencegahan komplikasi
kehamilan. Tahapan pelaksanaan dibagi menjadi beberapa fase sebagai berikut:
1. Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan komunikasi dengan pihak
terkait yaitu bidan PMB Atika, sebelum pelaksanaan tim kami juga melakukan
survei lapangan untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan masyarakat secara
lebih mendalam. Selain itu, kami menyiapkan materi pelatihan dan alat yang
dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian.
2. Pelaksanaan Kegiatan Utama.
Pelaksanaan kegiatan utama dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2025 dan
diikuti oleh 5 peserta ibu hamil trimester Il di wilayah PMB Atika Amd. Keb.
Kegiatan yang dilakukan antara lain :

e Melakukan kegiatan Pre — test dengan memberikan kuesioner
mengenai pencegahan komplikasi kehamilan dan manfaat pentingnya
pemeriksaan kehamilan (ANC). Selama kegiatan ibu sangat antusias
mengerjakan soal pre test.

e Pemeriksaan kehamilan untuk deteksi dini komplikasi kehamilan
Pemeriksaan kehamilan dilakukan pada ibu hamil Ill oleh bidan dan
peneliti di PMB Atika Kab. Madiun. Sebelum pemeriksaan ibu
dianjurkan untuk diberikan inform consent sehingga dalam
pemeriksaan dapat berjalan lancar tanpa halangan apapun. Selama
kegiatan ibu sangat kooperatif dan mengikuti prosedur pemeriksaan.
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Gambar 1. Pelaksanaan pemeriksaan kehamilan

e Pemeriksaan Laboratorium Hemoglobin dan Glukourin
Pemeriksaan darah dan dilakukan oleh tim peneliti bersama
mahasiswa kepada ibu hamil. Tujuan dilakukan pemeriksaan skrining
ini adalah dapat memberi tahu ibu apakah janin berisiko mengalami
kondisi medis tertentu. Jika salah satu tes menunjukkan hasil positif,
biasanya akan diperlukan tes tambahan untuk mendukung diagnosis.

Gambar 2. Melakukan pemeriksaan laboratorium Haemoglobin

e Penyuluhan ibu hamil tentang pencegahan komplikasi kehamilan (Anemia dan

KEK)
Penyuluhan dilakukan setelah pemeriksaan fisik dan laboratorium. lbu hamil
diberikan edukasi tentang pencegahan komplikasi terutama anemia pada
kehamilan. Perubahan anatomi ibu dalam pemeriksaan fisik dalam kehamilan
salah satunya adalah nyeri punggung (Arwiyantasari, 2025). Penyuluhan disertai
dengan konseling oleh mahasiswa agar ibu lebih paham mengenai komplikasi
kehamilan. Selama kegiatan ibu sangat responsif dan bertanya ketika ada sesi
tanya jawab kepada mahasiswa.

e Melakukan kegiatan Post — test setelah kegiatan penyuluhan dan konseling
terhadap hasil dari pemeriksaan ibu hamil. Kegiatan post test diberikan
pertanyaan yang sama dengan pre test, dengan harapan ibu mengerti dan
memahami tentang anemia dan komplikasi kehamilan. Hasil post test dari ke 5 ibu
hamil didapatkan skor baik (>80).
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Gambar 3. Post test

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian ini menjadi salah satu aspek yang sangat penting agar
dampak positif yang ditimbulkan tidak hanya terjadi dalam jangka pendek, tetapi
dapat terus dirasakan oleh masyarakat terutama ibu hamil dalam jangka panjang.
Beberapa langkah yang telah dan akan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan
program ini adalah sebagai berikut :
1. Peningkatan Pengetahuan Ibu Hamil
Untuk memastikan bahwa ibu dapat terus mengimplementasikan hasil
penyuluhan dan edukasi yang telah diberikan, kami tim pengabdian telah
menyusun leaflet yang dapat dibaca ibu dirumah kapan saja, serta buku KIA
yang telah ibu dapatkan dari bidan PMB.
2. Kerjasama dengan pihak PMB
Kegiatan upaya peningkatan pengetahuan yang telah dilakukan melibatkan
kerjasama dengan pihak lokal yaitu bidan terkait yang diharapkan dapat
melanjutkan kegiatan dan selalu memberikan dukungan kepada ibu hamil
untuk rajin melakukan pemeriksaan kehamilan (ANC). Tim pengabdian telah
melakukan diskusi dan mengembangkan rencana yang lebih tersruktur dan
berkelanjutan.
3. Pengembangan Sumber Daya
Sebagai bahan dari upaya keberlanjutan, kami mendorong pemanfaatan
sumber daya dalam kegiatan — kegiatan yang telah dilakukan, seperti
pelibatan mahasiswa dan bidan terkait serta kader kesehatan di wilayah
desa untuk selalu memberikan dukungan dan motivasi kepada ibu hamil
agar komplikasi kehamilan tidak terjadi. Hal ini bertujuan agar masyarakat
dan bidan terkait dapat melanjutkan dan mengembangkan inisiatif yang
telah dimulai.
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